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.I'INCKA't ADOPSI PEI'ANI TERHADAP PROGRAM PLNINGKAIhN PRODUKSI
BERAS NASIONAL (P2BN) DAN HUBUNGANNYA DBNGAN PENINGKATAN

PRODUKSI PADI DI DBSA ARISAN GADING KABUPATEN OGAN ILIR

Tltc lavel of .flrrmers trdoption on lhe progrom of'nationttl rice produc'tion increcr,se ctncl it.s

t'ttrrelutitttr tt'ilh ltorldv produclion int'reo,sc in Ari.scrn Gacting village Ogan Ilir Regenclt

Nasrun Aziztt, Nukmal Hakim r)dan lrma Afrivani 2)

Thi,s teseorch was qimed: l) to mectsnre.ftrrmers adoption level on the prog-am oJ'nationctl rice
pntdtrction increo.re conclttc'ted in Arisan Goding village, ogan Iir regenq), 2) to couttt the padcll,
ltntdttc'lion hqfbre end at lhe moment of'the progrqm of national rice prctduc'tion increase in Ari.sqrt
Gtrding villerye, Ognn llir rcgencv, 3) to analize lhe coryelation between the acloption level with poclth,

lmxluctirtrr pnxhtc'eel on lha program o./'\,lational {Jncooked Rice production Increctse in Arisan Gucling
l'illuga. Ogon Ilir-regencv. This rcseqrch vt,as conducted in Arison Goding Viltage, South Inclralotu
Srrhdistric't. Ogon Ilir rcgancv. Doter colledktn \tas condtrued in January, 2008. Case snrfy methoel was
rrsarl in lhi.r rcsearch, totvard the farnter group o/'Atga Tani that involvecl in the Program Notional Rice
Pxxhrctittn Incrco.se. Sampling ntethocl usecl wqs cena$ method totvard the .farmer.t group o/.Aryo Timi
n'ltich v'erc 20 people invol','ed in the progrcrm o/' Notiottol Rice productktn Increase. The clatq collectecl
in thi.s tv.;etrrch were printctn, nnd secondcrr.v dat(t. the ntethod of datn nnalysis yvas conclrtcted hy score
c'ulc'rrlulion qnd u.sed speormatl test to onctli:e.firrnrcrs ocloption level on the prog"am ol' Nalioncrl Rice
Pnxhrclion Incrcu.se qncl its correlalbn vtith puclcly procltrclictn increase. The research rcsult .yhowecl thot
uvaruKc tttkrl satrc of'crcbptkttt level on the mcrtariql of paddy farming group on the progronl o/'Ntrtktncil
Ritc Pnxlut'lktrt Incrau,vc n'as J8,JJ included in high criterion thnl meont the.farmers in c,oneltrcti,g
lnddy /ttnttittg gtoup hod baen crcconlunce with the rccommendatbn of'the pt"ogram partv whic'h wcn
t'ttttt'c(l h.v' ogriutltttte orlt'i.sot:Pudclv prutcltttion vieldecl b.v rhe ./armers unclenvent crn incrca.se Jiont rhe
ltravitttr's .fitrning gt"otrp lttochrc'lion in which the highest ptoclrtction increene got by the .fttrnrcr.s bq/irc
vu's 1000 kg/hn/nt. trlthile. the cvaroge prccluction nnl of theformer.s befbre rhe program of'Neilionul
Rit'c Pnxhrctiott Incrcerse wos 3.040 kg/ha/mt tmd vvhen the program conclucted wa.s 3.388,33 kg/her/mr.

' Tlra c'tt''reltttittn beh'veen the ocloption level with the prodttctiott incretrse of pade11, ./itrnt operatirns.
btr.tctl ttn ilrc t'qlctrlqtion bt,maun of'specn"man te.st, il was obtainerJ lhot coltnted rs wgs 0,8 I oncl table r,s
(ti -0,05) vus 0,-17 fhus, the resull v,ct.r rejet'tetl Ho, it nteant there was po,sitil'correlution hehvccn the
.lirnnat' uthtplion laval on pocldtt productiott irtcreu.sa.

Ka.t'll4trcl.s': odoption. P2BN, rice progrerm, inc'rease, correlation, rice procltrctiott

PENDAHULUAN

Irrdonesia merupakan negara peftanian,
arlinva pefialtian ntelregan_s peranan penting dan

keselunrhan perekonornian nasional. Hal ini dapat

clinnr"iukkan d:ui banvaknya pendudLk atau tenaga kerla

1'arrg bekerja pada sektor peftanian atau dari produk

nasiona l vang berasal dari pertanr an ( M Lrbyarto, I 996 ).
Pertanian rlerupakan sektor yang

perrtirru bagi kehidupan banesa kita, untLrk
rneninskatkarr kesejahteraan masyarakat.

Pertanian merupakan mata pencaharian
sebagian besar masyarakat Indonesia, sanrpai
saat ini merupakan salah satu sektor andalan
bagi perekonomian negara kita.

Narnlrn pada LlllLmutya Llsaha
pertanian masih dilakukan secara tradisional.
dikerjakan nada lahan-lahan yang sempir dan
peman faatan I ah annya ti dak opti ma l, seh i n_uga

hasilnya cukup untr-rk kebutulran keluarganya
itu sendiri, bahkan kadang-kadang tidak
mencukupi (Ekstensia, 2003).

il6
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Pangan merupakan kebutuhan
nrendasar bagi lnanLlsia untuk dapat
rrienrpertahankan hidup. Karenanya, masalah
pansan van-s terkait denuan penyediaan,
ciistribLrsi, harga, konsumsi. permintaan dan
faktor-faktor yang tnempengaruhinya
rnerurpakan faktor yang menarik untLrk dika-ji.
Sclain itu, panuan seringkali dian_qgap sebagai
korloditas strategis dan mancakup hal-hal yang
bersitirt enrosional bahkan poJitis (Arnang, 1995).

Kebutuhan terhadap pangan sebagai
suntbc.r utalna pellenuhan karbohidrat dan
protein sebagian ,besar penduduk, senantiasa
nreninskat dari waktu ke waktu. Karena itu,
korloditas ini menjadi perhatian dalam
perlbarreirnan pertanian, baik dulu, kini ataupLrn
nrasa rnendatang. Usahatani tanaman pangan

;lerlu uutuk urendapat perhatian penting dari
berbagai ke,siatan usahatani yang diusahakan.
Bany,ak contoh negara dengan sumber ekonomi
cLrkup nremadai tetapi mengalami kehancuran
ktrcrra tidlk nrarnpu menrgnuhi kebutuhan
panqan bagi pendudr.rknya. .lLrmlah penduduk
Irrdonesia pada tahun 2005 tercatat rnencapai 220

.jtrta.jivva dengan angka perturnbuhan 1.4 persen
per talrun. Angka tersebut rnengindikasikan
besarnva bahan pangan yang harus tersedia.
Kebutuhan yane besar jika tidak diimbangi
peningkatan produksi pangan.iustru rnenghadapi
bahal,a laten. vaitu laju peningkatan produksi di
dalam negeri yang terus menurrjn. Sudah pasti

.iika tidak ada upava untuk menin_ukatkan produksi
pangan akan rleninrbr.rlkan rnasalah antara
kebuttrlran dan ketersediaan den gan kesenjangan
senrakin melebar (Hutapea dan Ali, 2005).

Upaya peningkatan produksi tanaman
pansan dihadapkan kepada berbagai kendala
dan nrasalah. Kekeringan dan banjiryang tidak
iarang ltlangancam produksi di beberapa daerah,
penurLutan prodr.rktivitas lahan pada sebagian
areal pertanarnan. hama penyakit tanaman yang
terus berkenrbang, dan tingkat kehilangan hasil
pada saat dan setelah panen vang masih tinggi
ntenrpakan masalah vang perlu dipecahkan.
Pengalanran lnenunjukkan, sebagian dari
rlasalah vang dihadapi petani dalarn berprodLrksi
clapat dipecahkan dengan penerapan teknologi.

. Diantara teknologi vang dihasilkan melalLri
penc'litian. varietas unugul relatif lebih mLrdah
clikenrbanekan dan lebih cepat dirasakan
nranlaatuya oleh petani (Pusat penelitian dan
Pensernbangan Tarranran Pangan Badan
Perrel itian dan Pengentbanqan Pertanian, 2001 ).

Nasrun Azis. dkk

Kebijakan pembangunan pertanian yang
dituj ukan untuk men ingkatkan ketahanan pangan,
nrengembangkan agribisnis dan meningkatkan
kesejahteraan petani, rnengisyaratkan bahwa
produk pertanian yang dihasilkan hams memenuhi
syarat kuantitas, kualitas dan kontinvuitas
selringga rnemiliki daya saing dan rnudah diperoleh
dengan harga yang terjangkaLr. produksi padi
rneskipun meningkat setiap tahunnya namun
belum dapat memenuhi kebutuhan dalarn negeri,
baik kuantitas maupun kualitasnya (Dinas
Tananran Pangan dan Hortikulfura, 2007).

Dalam upaya pemantapan ketahanan
pangan nasional pemerintah terus berupaya
meningkatkan produksi tanaman pangan yang
merupakan tuj r-ran pentin g revital isasi per[anian.
Hal itu antara lain tercermin dari peluncuran
berbagai program dintaranya pen ingkatan produksi,
tennasuk Program Peningkatan Produksi Beras
Nasional (P2BN). Dalam hal ini, inovasiteknologi
memegang peranan penting (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007).

Peningkatan Produksi Beras Nasional
(P2BN) merupakan salah satu program maupun
kegiatan yang mendukung peningkatan produksi
dan orodLrktivitas padi tahun 2007, melalui bantuan
benih padi varietas r"rnggul bennutu yang disebar
ke l4 Kabupaten dan kota se Sumatera Selatan,
anggaran tersebut berasal dari ApBN
Deparlemen Pertanian Tahun 2007, pemberian
bantuan benih tersebut merupakan salah satu
upaya mendukung tambahan produksi beras
nasional 2 juta ton. Selain pemberian bantuan
benih, petanijuga diberikan materi oleh seorang
penyuluh tentang cara bercocok tanam yang baik.
( Di nas Tanaman Pan gan dan Horti kLrltura, 2007).

Proses penyebaran informasi yang
dialami oleh setiap petani membutuhkan jangka
waktu yang berbeda-beda. Sejak perlama kali para
petani mendengar tentang informasi budidaya padi
sawah lebak, mulai dari pernilihan varietas padi
yang baik, persiapan bertananr, penanaman dan.
pemeliharaan serta pasca panen. Maka terjadilah
proses bert'ikir berupa pertirnbangan mengenai
kepastian keberhasilan yang akan mereka rasakan
apabila melaksanakan usahatani padi lebak.
Setelah para petani yakin akarr keuntungan yang
akan mereka peroleh maka barulah mereka mulai
mencoba untuk melaksanakannya.' Para petani di
desa biasanya lebih banyak mengadakan kontak
dengan tetangga dan kawan-kawannya
dibandingkan dengan orang lain. para petani sering

n7
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rlrempertintbaltskalt dengan para petani lain clan

lelltall t.nefeKa.

Petani yang beflokasi di Desa Arisarr
Ciad i n g Kecarnatan I ndralal,a Se latan Katrupaten
Ogan Ilir nrempakan petaniyane telah nrenenrna
clan nrerrerapkan infbrrnasi nengerrai bLrclidal,a
pacir sawrh lebak, vaitLr r.nelalui prograrn
Peninqkatitrr ProdLrksi Beras Nasional (p2BN).
rrnttrk nreugLrkLrr keberhasilan dari pelaksanaarr
Plosrarl P2BN inilah yang ntelatar belakangi
pe neliti untuk uren_[adakan penelitian yang
bcljLrdLrl TrngkatAdopsi Petani Terhadap progrant

Penirrgkatan Produksi Beras Nasional dan
llr-rbungannva dengan Peningkatan produksi padi
di Desa Arisan Gading Kabupaten Ogan Ilir.

Berdasarkan penrasalahan vang telah
clisanrpaikan cii atas maka tujuan yang ingin
tiicapaiadalah:
I . Untuk rlengukur tingkat adopsi petani dalarn

pelal<sanaan Proqrarl Peningkatan produksi

Beras Nasiorral di Desa Arisan Gadins
Kabuparen Ogan Ilir

l. Me-nglritLrng prodLrksi padi sebelLrnr dan pada
saat l)r'oqrartr P2BN di Desa Arisarr Gading
Kabupaten Ogau Ilir

-1. N4anganalisa hubungan antara tin-e:kat adopsr
cleugan prodLrksi padi llang dihasilkan pada
Proslarl P2BN di Desa Arisan Gadins
Kabupaten Ogan Ilir

NIETODE PENELITIAN

Penelitirirr ini dilaksanakan di Desa
Arisan Gading Kecantatan lndralaya Selatan
Kabupaten O,ean Ilir. penentuan lokasi ini
clilakukan secara sengaja (pLrrposive) dengan
pertilt.lbangan di desa ini banyak yang
berusahataui padi serta menjadi salah satu
tcnrpat pc.laksanaan Prograrn peningkatan
Produksi Beras Nasional (P2BN). pengunrpularr

data lapanuan dilakukarr pada bulan janLrari 2008.
Metode vang diguuakarr dalanr penelitian

aclalalr metode studi kasus. Dalam hal ini petani
ansgota kelornpok taniArga tani sebagai satuan
kasLrs. rnetode ini di{runakan agar rlemperoleh
gambarau l,ang .jelas dan nrendalam tentang
ruaufhat Prosrarl P2BN terhadap Lrsahatani pacli.

Metode penaril<an contoh yang akan
digrrrrakan clalaui penelitian iui adalalr metode
scnst-ls. deugan niengarribil seluruh anugota
Kclonrpoli Tani Arqa Tani 1,ang mengikuti
[)rt.rsraur Peningkatan ProdLrksi Beras Nasional
(PIUN) varrg ber.junrlah 20 orang.

1SSN.. 1B?9-J0JJ

Data yang dikunipLrlkan dalanr
perrelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara
rnelakukan pengamatan dan wawancara
langsung dengarr petani contoh dengan
nrenggunakan daftar pertanyaan (kui,sioner)
vang telah dipersiapkan, meliputi :

I . Identitas petani corrtolr
2. Jumlah prodr-rksi padi arrggota kelornpok

Tani Arga Tanr sebelunr dan pada saat
Program P2BN

3. Tingkat adopsi anggota kelornpok Tani Arga
Tani terhadap program P2BN

Data sekunder diperoleh dari sumber-
surnber yang berhubungan dengan penelitian ini,
berupa rnonografi dan topografi desa, studi pustaka
serta data lainnya yang rnenunjang penelitian ini
. Data yang diperoleh di lapangan diolah

secara tabulasi dimana data yang didapat
berr.rpa data kualitatif di lapangan dianalisis
secara kuantitatif_vakni dengan pemberian nilai
skor selanjutnya dijelaskan secara deskriptif.
Untuk men jawab tujr,ran peftaura yaitu rlengukur
tingkat adopsi petani peserta terhadap nrateri
usahatani padi pada program P2BN dilakukan
dengan perhitungan skor rata-rata dari setiap
parameter pengukuran. Kemudian hasilnya
digolongkan dalam interval kelas.

Indikator-indikator pengukuran tingkat
adopsi secara lengkap dapat dilihat pada tabel
l. Pernberian skor untuk setiap indikator den_sgan

skor 3 untuk kriteria tinggi, skor 2 untuk kriteria
sedang, dan skor I untuk kriteria rendah.
Rumus yang digunakan untuk rnembuat interval
kelas sebagai berikut :

NR = NST -NSR
PI :NR:JIK

Dimana:
NR : Nilai Range (arak)
NST :Nilai SkorTertinggi=42
NSR : Nilai Skor Terendah = l4
JIK : Jarak lnterval Kelas = 3

PI : Paniang Interval

Untuk interval kelas perindikator adalah
Perhitungan :

NR : NST - NSR PI: NR : JIK
:6-2 :4:3
_^
-+ = I'JJ

Untuk interval kelas perpertanyaan adalah
NST :3, NSR : I, JIK: 3

NR : NST - NSR :0.66

il8
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Dari perlritungan di atas rnaka didapat
klrteria tingkat adopsi petani dan keberhasilan
bcrtrsahatani padi rnenunrr skor dapat dilihat
plda Tabcl I.

hrbel l. Nilai inrerval kelas tingkat adopsi
usahatarri padi petani peserta progranr

- P]RN
\rr SiLoI Iolitl l'crirrtlikllor Itcrpcrtlnvlnrr Kriterilr

Nihi

Nasntn Azi.s, dkk

Tabel 2. Asal daerah petani contoh di Desa
Arisan Cading,2008

No Asal Daerah Jumlah Persentase

llcntiah
Sc'tiang
I

UntLrk menjawab tujuan kedua yaitu
clengan nternbandingkan produksi sebelurn dan
pada saat pelaksanaan Prograrn P2BN dengan
cara data diolah secara tabLrlasi kemudian
dilan jutkan dengarr penlaparan secara deskriptif-.

Pengolahan data untuk tLrjuan ketiga
vaitu rlenganalisis hLrbLrngan tin_skat adopsi pada
Prosran'r P2BN dengan tingkat produksi
trsahatani padi dengan cara melnaparkan hasil
dan beutuk uraian dengan menggunakan uji
statistik koefisien korelasi speannan. dengan
hipotesis sebagai berikut :

l'lo : kedLra variabel bebas
Ha : ada hubunqan positif antara kedua

valiabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Petani Contoh
Petarri conroh yang dianrbil dalarn

penelitian ini adalah petani yang ten.nasuk dalam
kelontpok tarri Arga Tani. Prograrn peningkatan

Produksi Beras Nasional ( P2BN) merupakan
prosrar.n 1,,ang diberikan pemerintah yang
ditLrjukan untuk meningkatkan produksi beras dan
rnendukung tarnbahan produksi beras nasional
dua -iuta ton. Bantuan Program peningkatan

Beras Nasional (P2BN) ini berupa bantuan benih
dan pelatihan usahatani padi. Pelatihan usahatani
padi berupa penyarnpaian materiteknik budidaya ,

talraman padi berupa pengolahan lahan,.
pen.vemaian, penananlan, pemeliharaan,
perrgendalian lrama terpadu dan panen. tt

l. Daerah Asal Petani Contoh
Petani contoh yang diarnbil dalani

penelitian inr sebagian besar rnerupakan
penduduk asli Desa Arisan Gading tetapi ada

.iuga petani contoh yang berasal dari Jarva, yaitu
.lawa Barat dan Jawa Tengah. Daerah Asal
Petani contoh disajikan pada Tabe! 2.

2. Jawa Barat 7 35.00
i. .lrrua Tengah I 10.00

.lumlah 20 100,00

Tabel 2 rnenunjukkan bahwa sebagian
besar petani contolr adalah penduduk asli Desa
Arisan Gading yaitu sebesar 55 persen, tetapi
tidak sedikit.juga petani pendatang yang berasal
dari Jawa, khususnya Jawa Barat yaitu sekitar
35 persen. Sedangkan petani corrtoh yang
berasal dari Jawa Terrgah hanya l0 persen.

2. Umur Petani Contoh
Umur petani contoh dalam penelitian ini sangat
beragam mulai dari 30 tahun sampai dengan
lebih 70 tahun. Pengalaman yang mereka miliki
pun sangat beragam, terlebih lagi bagi mereka
yang berasal dari Jawa. Pada umumnya petani
dari Jawa mau dan telah terbiasa dalam
melakr.rkan usahatani padi. pada Tabel 3
menyajikan keragaman umur petani contoh yang
diarnbil dalam penelitian ini.

Tabel 3. Jumlah petani contoh berdasarkan
kelompok umur di Desa Arisan
Gading,20C8

No Unrur Jumlah Persentase (o%)

Petani (Orang)

( Orans ) (o/n\

t 5,00
20,00
30,00
15,00
20,00

Jurnlah 20 100,00

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian
besar petani contoh berada pada kelompok
umur 50 - 59 tahun.. Disamping itu masih ada
petani contoh yang sudah tergolong dalam usia
lanjut, tetapi mereka masih aktif rnelakukan
kegiatan usahatani

3. Pendidikan Petani Contoh
Tingkat pendidikan petani contoh masih

relatifrendah hal ini dapat dilihat dari sebagian
besar petani contoh hanya berpendidikan SD.
Tingkat pendidikan petani contoh di DesaArisan
Gading dapat dilihat pada Tabel 4.

ll.lxr-l i.l.i l.(n)- j.-1.1

_.r..r{-r-.0/ -r.-r+-{.lt/
.ll.(llr-.11.{)1) l.6li-6.1X)

i .(X)- | .(r(r

l.(r7-l.,ll
1..14--1.00

r. 30-39
2. 40-49
3. 50-59
4. 60-69
5. >70

t

â

6

J
l-

ll9
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Tlbel .1. Tingkat pendidikan peiani contoh di
Desa Arisan Gading. 2008

No 'Iirrgkat
.lr-rrn lah Pelsentase

llurcliclikan (Orang) (%)
| . Tidak Trnrat Sl)
l. Tarlat S[)
I Tarnrt SLTP
-t. Trrrrritt S[-TA

.lurn lnlr l0 100.00

[Jerdasarkan data di atas, rata-rata
pcndrdikan petani contoh terbanvak adalah
tiunatan Sf) r,aitLr sebesar 65 persen. sedangkan
pctani contoh vans tamat SLTPdan SLTA hanya
l() ;lersen.

{. .f umlah Tanggungan Petani Contoh
Tanger,rne.jarvab petan i sebagai kepala

ke luarua adalah rrntuk ltlelrenuhi kebutuhan
h idtrp kel uargauva. Untuk nrenrenuh i kebutuhan
{crseLrrrt petAui colttoh berusaha untuk dapat
rrrcningkatkan produksi padinya agar serrua
kcl'rLrtulran hidup keluarga dapat terpenuhi.
Pada Lrrlullltva petaui contoh nremiliki
tilnsgungan terhadap istri dan anak-anaknya,
terutanra untuk biava sekolah anak-anak
rrrereka..l umlah tanggungan petani corrtoh
tlisr.jikrrrr pada Tehel 5.

Tabc'l 5. .lunrlah tansgunsan petani contolr di
Desa Arisan Gading. 2008

No Tanuuungan .lLrrnlalr Persentase
(Orarrr:) (Orang) (%)

tssN : t829-505J

dengan luas lahan rata- rata 1,5 ha dimana
lr.ras lahan tersebut sudah nleliputi rumah,
kebun dan sawah.

5. Keadaan Usalratani Padi Sebelum dan
pada Saat ada Program P2BN
Keadaan irsahatani padi petani contoh

sebelurn ada protram Perrirrgkatan Produksi
Beras Nasional (P2BN) berbeda setelah ada
bantuan program P2BN dalanr hal ini varietas
yang digunakan, pengolahan lahan, penvemaian,
penanaman, pemupukan, pengendalian hanra
dan penvakit dan panen.

Varietas yang digunakan adalah bibit
lokal. Lahan yang akan dipakai belunr diolah
maksinral sehingga hasil yang diperoleh sering
tidak maksirnal. Pemupukan dilakukan dua kali
dengan dosis yang tidak sesuai dengan anjurarr
atau kebutuhan tanaman. Sedangkan dalarn
pembrantasan hama dan penvakit dosis
insektisida yang dipakai sangat tinggi ranpa
memperhatikan dampaknya terhadap
lingkr-rngan. Pada saat panert banyak petani
yang memanen hasil sering kalanraan sehingga
beras yang diperoleh menjadi pecah. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan petani
dalarn usahatani padi.

Sedangkan pada saat ada Progranr
P2BN benih yang digunakan varieras unggul
yaitu benih varietas ciherang dan dengan
budidaya tanaman padi yang sesuai dengan
anjuran, sehingga hasil produksi yang
diperoleh rneningkat dari sebelunr ada
Progranr P2BN

C. Tingkat Adopsi Terhadap Matcri
Usahatani Padi Pada Saat Program
Peningkatan Produksi Beras Nasional
(P2BN) 0leh Petani Contoh Dalam
Kelompok Tani Arga Tani

Adopsi merupakan proses nrental yang
terjadi pada diri seseorang untuk rlenerima
atau menolak suatu inovasi. Proses adopsi bisa
terjadi secara cepat atall lanrbat tergantung dari
pengetahuan petani dan didukLrng biaya sebagai
pertinrbar-rgan dalant rnenerirna adopsi tersebut.
Pada Progranr Peningkatan Produksi Beras
Nasional (P2BN) ini diberikan bantuan benilr
dan pernberian rlateri terrtang budidaya
tanarnan padi.

_1

I -'l

l
l

l-5.00

65.00
t0.00
t0.00

r. t-l
1.

t. -i - 8

I

9

t0

5,00
45.00
50,00

.lrrnrlah l0 100.00

Dari Tabel 5. di atas dapat diketahui
rata-rata petani contolr ntempunvai jurllah
tanqgungalt 3-8 orang. Sebagian besar jurnlah
anssota keluarga yang telah berada pada
angkatan kerja ikut ntembantu dalarn
rttclaksanakan usahatani kelLrarga, tetapi ada

iuga anuuota keluarga vang nrenrilih menjadi
pedauang atau beker.ja di lLrar kota seperti
.lakarta dan Batam darr ke luar negeri seperti
Malavsia sebagai buruh pabrik, sedangkarr
scbagian lasi nrasih sekolah.

Status kepenrilikan laharr yang
dirniliki olelr petani contoh sebagian besar
aclalalr sebagai penggarap yaitu sebanyak
ll petanr coutoir ataLr sebesar 60 nersen.
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Tirrcktrt .4rlop.ti Paturri TcrlttrLlup ......

Trbel (r. Skor rata-rata penranthatan bantuan
Plogranr PIBN oleh Lretani dalant

__rrsrrlrltltrri pudi

No lrrdikator Skor Kritcri
ratil-rata a

[)crrLtsLrnaarr berr ih
l)cnsolalran lalrarr

I)crtvcnltiar.t
l)ctuttliritarr
l)crrr uptrkkarr
l)crrgcndaliiln
hanra clan

pcrr vak it
l'artclt *
.l trrrr lrrh i8.5-5

'fingkat adopsi bantuan Progranr
Pcninskatan Produksi Beras Nasional (P2BN)
cliukLrl dari penranlaatan bantuan oleh petaui
dalanr rlenjalankan usahataninva vang meliputi
['rcnih :-arrg disunakan, cara pel]golahan lahan,
penverrra ian. penal'laltlan, pent upukan,

;rcrr_uendaliah hanra peny'akit dan panen. Tingkat
adopsi bantuan Prograrn Peninskatan Produksi
Bcras Nasional (P2BN) diukLrr dari pemanf-aatan

bantuan oleh petani dalanr rnen.j alankan
usahatanint'l yang rneltputi benih yang
digtrnakan. cara pengolalran lahan, penvemaian.

llenananlatl. perlupukan. pengendalian liaura

lrcnvaliit dan panen. Berdasarkan Tabel 6 terlihat
[-rulrri,a skor rata-rata penggLlnaan benilr bernilai
,5.7-5 r,ang terrnasuk dalanr kriteria tinggi.
I n d i k ator penq_sLrnaan ben i h di ukLrr dari j en i s ben i h

r.arru digurrakau petani serta-irurrlah benih vang
disurrakrn. Pada perr-uLrkuran pengolahan lahan
cliperoleh skor rata-rata 5.80 _r-ang.juga tenlasuk
kriteria ting_ui. lndikator pengolalran lahan diukLrr
clari cara pengolahan lahan yang dilakukan petani
serta baqainrana cara menrbersihkan lahan yang
dilakLrkan petani. Pada penvenraian diperoleh
skor -5.15 vang tenrasuk dalam kriteria tinggi.
lndikator penvenraian diLrkur dari cara
1'lenuolahan tanah untuk penvenraian dan cara
tttelakukan penyemaian. Pada penanaman
diperoleh skor 5,i0 yang.jLrga tenlasuk dalant
kriteria tinggi. Indikator penananlan diukur dari

.1at'ak tanarn clan cara lllenanal.n dalarn usahatani
padi. Pada penrupukan diperoleh skor 5, I 0 vang
.iuga ternasuk dalam kriteria tinggi. Indikator
penrupLrkkan diukur dari dosis pupuk vang
cligunakan dan waktu penrupukkan. Pada
pengendalian harra dan penyakit diperoleh skor
-5.70 tc-rrtrasuk dalam kriteria tinggi. Indikator
lrnscrrdalian harna dan penyakit di Lrkur dari dosis
tttsektisida 1,i.,ng digrrnakalt seria cara nrelakukau

,Yo.tt.ttn A:i:;. tlkk

pengendalian harra dan penyakit. pada panen
diperoleh skor rata-rata 5,65 yang tennasuk dalant
kriteria tinggi. Indikator panen diLrkur dari wakru
panen yan dilakukan oleh petani dan kandungan
kadar air padi. Dari pengukuran indikator
diperoleh skor total rata-rara 38,55 yang
nrerupakan kriteria tinggi, berarti petani dalanr
nrelakukan kegiatan usahatani padi telalr sesuai
clengan aujuran yang disampaikan oleh PPL

L Penggunaan Benih
Pengukuran untuk Penggunaan benih

adalah pengukuran nrengenai jenis dan jr.unlah

benih yang digLrnakan oleh petani dalanr usahatani

padi. Hasil pengukuran skor dari.jenis dan jumlah
benih yang digLrnakan disa.jikan pada Tabel ?.

Tabel 7. Nilai Skor rata-rata penggunaan benih
pada pemanfaatan bantuan Program
P2BN dalam usahatani padi

No Indikator Skor Kriteria
rata-rata

l. Jenis Benih yanu 2.85
digunakan
Jurnlah Bcrrih 1,90
yang dieunakan

2.

.[urnlah 5.75
Rata-rata 1,8 7

Berdasarkan Tabel 7 jenis dan jumlalr
benih yang digunakan oleh petani di Desa arisan
Gading tennasuk dalam kiteria tinggi dengan nilai
skor rata-rata 2,55 yang bera(ijenis benih yang
dislrnakan petani sesuai dengan anjuran yaitu
menggunakan benih unggul dalam usahataninya.
Begitu pLrla dengan jumlah benih yang digunakan,
telah sesuai anjuran yaitu 25 Kg/Ha.

2, Pengolahan Lahan
Pengukuran untuk materi pengolahan

lahan adalah pengLrkuran mengenai cara
pengolahan lahan dan cara rnembersihkan lahan

Tabel 8. Skor rata-rata materi pengolahan lahan
pada pemanfaatan bantuan Program
P2BN dalam usahatani padi

No lrrdikator Skor Kriteria
l. Cara pengo- 2,90 T

laharr lahan
l. Cura rrrenrbcr'- 1.90 T

sihkan lahan

.lunrlah 5.80

t.
t.

l
i.
6.

1.

5.7 -i
j,E0

-;.15

-r,10
5. !0

' j,70

i.6 5

I

T
T
T
I

T

r2l

Rata-rata r Q()
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llerdasarkan Tabel 8 cara pengolahan lalran
vrng dilakukan oleh petani di Desa Arisan
Cading tennasuk dalarn kriteria tinggi (nilai skor
rata-rata 2.90) yane berarti pengolahan lahan
l'artg dilakukan oleh petani contoh telah sesuai
clertgan an.juran penvulr-rh pertanian yaitu laharr
dicanskul dengan rara dan dibersihkan dari
t;.rnarnan liar.

3. Penvenraian
Pensukuran lnateri mengeuai

perrveruaiarr budrdaya padi adalah pengukurarr
rttcnserrai perrgolahan tanah persemaian dan cara
rrtclakukan penvenfbian.Hasil pengukuran skor
ditri penvernaian tersebut disajikan pada Tabel 9.

-fabel 9. Skor rata-rata rnateri penyernaian pada
Progranr P2BN dalarn usahatani padi

No Indikator Skol Kriteria
rata-rata

rssN : t829-505-l

Berdasarkan Tabel I 0 penanarnan padi
yang dilakLrkan olelr petani contoh di Desa Arisan
Gading termasuk dalanr kriteria tinggi dengan
skor rata-rata2,65. Hal ini berarti petani contoh
telah melakukan penanarnan padi sesuai dengau
anjuran penyuluh pertanian dimana bibit ditananr
pada saat bibit berumur 30-40 hari, bibit dicabur
dipotong ujung daun dan akarnya hingga kurang
60 cm panjangnya, ntenanatrnya denuan
menggunakan tugal dengan jarak 20 x 20 cnr
dengan jurnlah bibit 2-3 bibit perlubang.

5. Pemupukan
Penqukuran mengenai nrateri pemupukan
budidaya padi adalah pengukuran rrengenai
pupuk yang digunakan dan jurnlah pupLrk yang
digunakan. Hasil pengukuran skor dari
pemupukan tersebut disajikan pada Tabel I l.

Tabel I l.Skor rata-rata materi pemupukan pada
Program P2BN dalani usahatani padi

No lndikator Skor Kriteria
rerata

l. Dosis pupuk 2.,40

yang digunakan
Jenis Pupuk 2,70
Jumlah 5.10
Rata-rata 1i5

Berdasarkan Tabel I l. Pentuprrkan
yang dilakukan oleh petani contoh di Desa
Arisan Gading tennasuk dalam kriteria tinggi
(nilai skor rata-rata 2,55), yang berartijenis dan
dosis yang digunakan sesuai anjuran
(urea:150 Kg/Ha, TSP: 100 Kg/Ha dan KCI
50 Kg/Ha).

6. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengukuran pengendalian hama dan

penyakit adalah pengukuran mengenai dosis
insektisida dan cara melakukan pengendaliau
hama dan penyakit. Hasil skor dari pengendalian
hama dan penyakit disajikan pada Tabel 12.

Pada Tabel l2 menunjukkarr bahwa
pengendalian hama dan penyakit nremiliki
kriteria tinggi dengan skor rata-rata 2,85. lni
berarti petani contoh telah rnelakukan
pengendalian hama dan penyakit sesuai dengan
anjuran penyulr,rh pertanian. Dimana
pengendalian hama dan penyakit banr dilakukan
apabila tanarnan terserang haura dan penyakit,
dan dosis yang digr-rnakan sesuai dengan anjuran
atau nrengikuti petunfuk penggunaan yang ada

di label pestisida.

l

C'nla penrolahan
tanalr
Cirra nrelakukarr
pcn!en]fl t an

2.70

2.5 5

.lurrr lalr i rs
l{rtl- rata

Berdasarkan Tabel 9, penyemaian vang
clilakLrkan oleh petani contoh di Desa Arisan
(iading tenlasuk dalam kriteria tinggi den_qan

rrilai skor rata-rata 2,6. yan_rr berarti cara
pe nvernaian yang dilakukan oleh petani contoh
telalr sesuai dengan an juran penyuluh pertanian

_\'aitu tanalt persemaian dikerjakan lebih awal,
kira - kira antara 40-50 hari sebelum musinr
tananl. urenanant benih dengan kedalaman 2-3
cr11. tiap lubang dimasukkan benih sebanyak l-
I sendok lnakan dengan jarak 8-10 crn.

1. Penanaman
Pengukuran materi penanatnan

bud idaya padi adalah pengukuran rnengenai jarak
larlarlr vang dilakukan oleh petani dan cara
nrenanarlrannya. Hasil pengukuran skor darr
penanarlran disa.iikan pada Tabel 10.

-fabel l0.Skor rata-rata rnateri penanarnan pada

Progranr P2BN dalarn Lrsahatani padi

No lrrc{ikator Skor Kriteria
rata-rata

.larak Tanatl
('ara penanantarr

.lu nr lah it0

2.62
1

T

T

r ii
2.75

-)

Rittl-rlttfl 2.65
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'/-r trgktrt .ltlrtlt.t i peturtr' Tet.ltudctp

-fubel ll. Skor rata-rata materi pengendalian
Irama dan penyakit pada progranl
P2BN dalam usaliatani padi.

I rr tl ik rrtor- Skor Krrteria
ratal- ritta

( ula Pengenclaliarr
lurllt cian pcnr akit
[)osis r ung
0 t llU ltilK ii tl

Iunrluh -i.70
Illfu-r';rtu 2.9 _s

7. panen

PengukLr;au panen adalalt pengukuran
nte lrgcnai waktLr parren padi vang clilakLrkan oleh
petani dan kadar air padi saat panen. Hasil
perrurrliLrran .yurllah skor clari panen tersebut
clrsr.jikan pada Tabel 13.

Tabcl l,l. Skor rata-rata rlateri panen pada
Progrartr PIBN clalarn usahatani padi.

\t) ln(itkilt')t' SLtrr.rirt.t- Kritcria
. fati"t

\\rrklLr panen

Klclal itir
plclr

t.85
t.80

T
T

.lunrIllr 5.6-5

ll ata- rata t.8l

Berdasarkan Tabel I 3 proses pellanenan
r ang dilahuluur oleh puuri contoh di Des.:iAistr gading
tenrasuk dalanr knteria tingei derrsan skor rata-rata
l.ii. Hal irri berarti petanicontolr di DesaAnsan Gading
tehh nrelakukan panen padi sesuai dengan anjLuan

lxnr ulLrlr perlanian vaitu ntelaks.lnakan panen apabila
tarranrau padi telah ntencapai nratang fisiologis, dimana
8()-90 9/o bLrtirpadi telah ntenguning dengan kanduig;u
kaclar air 22-25 %.

D. Produksi Sebelum dan pada Saat
Program Peningkatan Produksi Beras
Nasional (P2BN)

Sasaran atau tLrjuan dari prograln P2BN
adalah terjadirr,"-a peninukatan produksi yang
clihasilkan. ProdLrksi Lrsahatani adalah jurnlalr
prodtrksilang dihasilkan dalarn suatu luas areal
tcftcntll. Dalarn hal rni produksi usahatani padi

_i artu.yLrnrlalr padiy,ang dihasilkan dari usahatarri
padi (kg/hainrt). Salah satu dar.i tLrjr-ran progranr
PIBN ini adalah dapat rneningkatkan prodLrksi

1'ang dihasilkan dalanr usahatani rnereka. Hasil
pt'oclLrksi padi sebelr-rm dan seteiah Program p2BN
disa.jikan pada Tebel 14.

Tabel 14. Produksi rata-rara
pada saat progrant

Ncrsnrn Azis. dkk

padi sebelum dan
P2BN

-

Kegiatan Usahatani L uas Produksi

-r.00

1.70

SesLrdah PIBN 0.71 1.5 r5

Berdasarkan Tabel 19, terlihat bahwa
rata-rata luas garapan petani contoh sebelunt
dan setelah program P2BN sama, sedanskan
rata-rata produksi terjadi peningkatan produksi
dari sebelLunnya, yaitu prodr-rksi rata-rata petani
contoh 2.250 kglha/mt sebelum ada banruan
prograln P2BN, dan setelah ada bantuan
progranr rata-rata produksi rnenjadi 2.515 kg/
ha/rnt. Darihasil diatas jelaslah dengan adanya
bantuan dari pihak Program P2BN yang berupa
bantuan benih dan pelatihan budidaya tanaman
padi dapat nreningkarkan prodr_rksi padi.

E. Hubungan Tingkat Adopsi program
Peningkatan Produksi Beras Nasional
(P2BN) dengan Produksi

Tingkat adopsi bantuan Program p2BN
oleh petarri di Desa Arisan Gading pada
kelourpok Arga Tani dalam pengukurannva
mernperlihatkan tingkat adopsi tinggi yaitu
dengan total skor 38,55 ( Tabel l8), berarti dalarn
mengadopsi atau dalam melakukan kegiatan
bLrdidaya padi telah sesuai dengan anjuran pihak
Program P2BN yang disarnpaikan oleh ppL.

Hal inidibuktikan dari pengukuran setiap
indikator yaitLr pada proses penggunaan benilr
dengan skor rata-rata 2,87 pengolahan lahan
dengan skor rata-rata 2,90,penyemaian dengan
skor rata-rata 2,60 penanaman dengan skor rata-
rata2,65, pemupukkan dengan skor rata-rata 2,55,
pengendalian hama dan penyakityang rnenrpunyai
skor rata 2,85 dan panen dengan rata-rata 2,g0
yang semLlanya berada dalam kriteria. tinggi.

Produksi padi yang dihasilkan perani
mengalami pen ingkatan dari produksi usahatan i

sebel umnya d i rnana pen ingkatan produksi yan_q

tertinggi yang didapar petani sebesar 600 kg/
lra/urt. Sernentara itLr total produksi rata-rata
petani sebelum ada program P2BN sebanyak
2.250kglhahnt dan setelah ada bantuan progranr

P2BN sebanyak 2.515 kg/ha/mr. Jadi terlihat
bahwa terjadi penirrgkatan prodLrksi rata-rata
sebelum dan pada saat ada prograln p2BN
sebesar 265 ksrha/mr.

t23
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Pengaluh tingkat adopsi petani prograrr
Pl BN tcrhadap produksi Lrsahatani pacli,
bcrdasarkan hasil perhiturrgnn perin_rkat
speannan pada rs hitun{_r di dapat hasil sebesar
f).9 I sedangkan rs tabel sebesar 0, j7. Maka
ke prrtrrsan tolak Ho, artln,va lnetran_g terdapat
hLr[rLrngan positif alttara tinskar adopsi petani
tcr'lratlrp pfogrant plBN clengan peninukatan
prodLrksi lrrcli,

HubLrngan vang positif dari tingkat
aclopsi pctani Pro_srrarn plBN terlihat dari cara
anssott kclompok tani r,aniI menerapkan
[-rrrd i d ava u sa lra ta n i pacl i sesLra i den-ean onjt", rn,.,,
perrr ulLrlr pertaniqr. dan diikutidengan prodLrksi
padi r ang rrreninqkat. dengan denrikian seniakin
tinugi tirrukat adopsi petani teriradap prograrn
PIUN nraka akan senrakin tinggijLrga proJuksi
padivan* dihasilkan.

KESINIPULAN DAN SARAN

A. Kesinrpulan
Kesirrpularr vang didapat dari penelitian

ini adalrlr sebaqai her.il<ut :

I. Tirrgkat adopsi progrant penin_qkatan
produksi Beras Nasional (p2BN) dalarr-r
rusahrtani padi oleh anggota KelorrpokArga
Tani tergolong dalant kriteria tinggi atau
dalarl nrelakukan kegiatan Lrsaliatani padi
teialr sesLrai dengan anjuran pihak program
P2 BN.

l. Ter-jadirr1,,a peningkatan prodLrksi sebesar
l6-5 kciira,,urt -vritLr sebelurn adanva
Prosrarl P2BN rata-raia produksi padi
vans dihrsrlkan olelr petani contoh 2250
kg,'hainrt darr setelah ada bantuan progranr
PIBN rata-rata produksi padi petani nrenjadi
l-i I -5 lig/hainrt.

3 Beldasarkan hasil perh itLrn-ean terdapat
Irrrhungarr positif antara tingkat adopsi
lrantiran Progrant p2BN dengan produksi
Lrsalratani padi vang dihasilkan lraitLr rs
hitur..g sebesar 0,gl > rs tabel (a : 0,05)
vaitu 0.17 maka kepLrtusan tolak Ho, ini
berarli sentakin tingui tingkat adopsi petani
rrrrka se rrakin tirrg_ai pula tingkat prodLrksi
padi dan setraliknva sentakirr rendalr tingkat
aciopsi petarri nralia senrakin rendah pula
trngkat produksi padi.

/ssN.. /829_i0-5.i

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di

Iapangan, saran yang dapat disarnpaikan penelitr
adalah :

l. Agar Program Peningkatan prodLrksi Beras
Nasional (p2BN) dapat terus
dikembangkan, karena program ini san{_rat
benranfaat bagi petani guna nreningkatkan
pengetahr"ran petani tentang budidal,a
tanaman padi sehingga prodLrksi yang
dihasilkan meningkat.

2. Agar petani terus melakukan kesiaran
usahatani padi, trdak hanya dilakukan ketika
ada prograrrr karena kegiatan usahatani p.aiji
dapat menambah pendapatan usalratani bila
di lakukan sesuai dengan anj uran penyulr,rlr.
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